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Abstract. Roselle herbal drink is a processed product with high economic value and health benefits, thus requiring
efficient supply chain management to support business sustainability. This study aims to analyze the efficiency
level of the supply chain performance of roselle herbal drinks at UD. Cipta Lestari, located in Pujungan Village,
Pupuan District, Tabanan Regency. The method used is descriptive quantitative analysis with a Likert scale
approach on three main supply chain flows, namely product flow, information flow, and financial flow, measured
based on planning, procurement, production, distribution, and return parameters. Data were collected through
observation and questionnaires distributed to relevant respondents. The results show that the efficiency level of
product flow is classified as very efficient with an average score of 4.35 (87.00%), information flow is classified
as efficient with an average score of 4.15 (83.00%), and financial flow is classified as very efficient with an
average score of 4.40 (88.00%). The highest efficiency is found in product returns and payment accuracy, while
the lowest efficiency is in distribution and market demand information delivery. Overall, the supply chain
performance of roselle herbal drinks at UD. Cipta Lestari is efficient; however, improvements are still needed,
particularly in distribution and information management to achieve optimal performance.

Keywords: Efficiency; Financial Flow; Information Flow; Product Flow; Roselle.

Abstrak. Minuman herbal rosela merupakan salah satu produk olahan yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat
kesehatan tinggi sehingga membutuhkan pengelolaan rantai pasok yang efisien untuk mendukung keberlanjutan
usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi kinerja rantai pasok minuman herbal rosela di
UD. Cipta Lestari, Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan skala Likert terhadap tiga aliran utama rantai pasok, yaitu aliran
produk, aliran informasi, dan aliran keuangan, yang diukur berdasarkan parameter perencanaan, pengadaan,
produksi, pengiriman, dan pengembalian. Data diperoleh melalui observasi dan penyebaran kuesioner kepada
responden terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi aliran produk tergolong sangat efisien
dengan nilai rata-rata 4,35 (87,00%), aliran informasi tergolong efisien dengan nilai rata-rata 4,15 (83,00%), dan
aliran keuangan tergolong sangat efisien dengan nilai rata-rata 4,40 (88,00%). Efisiensi tertinggi terdapat pada
aspek pengembalian produk dan ketepatan pembayaran, sedangkan efisiensi terendah terdapat pada aspek
pengiriman dan penyampaian informasi permintaan pasar. Dengan demikian, secara keseluruhan kinerja rantai
pasok minuman herbal rosela di UD. Cipta Lestari telah berjalan efisien, namun masih perlu peningkatan terutama
pada aspek distribusi dan pengelolaan informasi agar kinerja rantai pasok menjadi lebih optimal.

Kata Kunci: Aliran Informasi; Aliran Keuangan; Aliran Produk; Efisiensi; Roselle.

1. LATAR BELAKANG

Industri pangan fungsional dan minuman herbal di Indonesia mengalami pertumbuhan
yang signifikan, didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
kesehatan dan kekebalan tubuh. Orang-orang Kini lebih berminat mengonsumsi produk alami
sebagai bagian dari pola hidup sehat, yang pada gilirannya mendorong ekspansi produk herbal
baik di pasar dalam negeri maupun internasional. Menurut data dari Kementerian
Perindustrian, subsektor industri herbal dan farmasi alami tumbuh rata-rata 10-15% setiap
tahunnya, dengan Indonesia memiliki posisi kuat sebagai salah satu negara dengan
biodiversitas terluas di dunia, yang memiliki lebih dari 30.000 jenis tanaman obat. Hal ini

Naskah Masuk: 26 Februari 2025; Revisi: 20 Maret 2026; Diterima: 25 April 2026; Tersedia: 27 April 2026


https://doi.org/10.30640/ekonomika45.v13i2.6111
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/ekonomika
mailto:fransiskapenateng@gmail.com

Manajemen Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari, Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan,
Kabupaten Tabanan

membuka peluang besar untuk pengembangan minuman herbal lokal, seperti yang berbahan
dasar rosella, yang dikenal bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah, mempercepat
metabolisme tubuh, serta tinggi kandungan antioksidan dan vitamin C.

Menurut penelitian Nasywa dkk. (2024), minuman herbal merupakan minuman yang
dibuat dari bahan dasar tumbuhan herbal yang kaya akan manfaat bagi kesehatan tubuh.
Minuman jenis ini umumnya dihasilkan dari rempah-rempah. Rempah-rempah yang sering
digunakan untuk membuat minuman herbal meliputi jahe, kencur, kunyit, temulawak, serai,
dan masih banyak jenis tanaman lainnya. Minuman herbal berguna untuk meningkatkan
kekebalan tubuh, menjaga fungsi pencernaan, serta mencegah berbagai penyakit serius.
Khasiat tersebut berasal dari bahan herbal alami yang terdapat pada tanaman tertentu.

Di Bali, tanaman rosela telah dikembangkan secara intensif sebagai salah satu komoditas
utama pertanian. Kabupaten Tabanan, yang terkenal sebagai pusat pertanian di Bali, memiliki
potensi besar dalam penanaman tanaman herbal, termasuk rosela. Beberapa wilayah seperti
Desa Apuan dan Penebel bahkan telah memajukan rosela sebagai produk andalan berbasis
pertanian setempat yang dapat mendorong inovasi pedesaan. Ini menunjukkan bahwa rosela
tidak hanya memiliki nilai dari segi kesehatan, tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat setempat jika dikelola dengan baik.

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman herba tahunan dari keluarga
Malvaceae yang berasal dari Afrika dan banyak ditanam di wilayah tropis serta subtropis.
Bagian yang paling sering dimanfaatkan adalah kelopak bunganya, yang mengandung berbagai
senyawa aktif seperti flavonoid, antosianin, tanin, dan vitamin C. Berdasarkan studi
Wisudyaningsih & Budipratiwi (2014), ekstrak kelopak rosela memiliki sifat antioksidan dan
potensi sebagai antihipertensi, membantu melancarkan sirkulasi darah, serta memberikan
manfaat kesehatan lainnya. Penjelasan ini mengintegrasikan aspek botani, komposisi kimia,
dan aplikasi praktisnya.

Salah satu pelaku usaha yang berfokus pada pengolahan rosela adalah UD. Cipta Lestari,
yang berlokasi di Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Usaha ini bergerak
dalam pengolahan minuman herbal berbahan dasar rosela dan berperan penting dalam
meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, membuka peluang kerja, serta mendukung program
pemerintah dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis pertanian. Namun demikian, dalam
pelaksanaan usahanya masih ditemukan berbagai permasalahan yang erat kaitannya dengan
pengelolaan rantai pasok. Permasalahan tersebut meliputi ketersediaan bahan baku rosela yang
sangat bergantung pada musim tanam, kualitas hasil panen, serta biaya distribusi yang cukup

tinggi. Proses produksi juga masih terbatas pada peralatan sederhana sehingga berimplikasi
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pada rendahnya kapasitas produksi dan belum konsistennya mutu produk. Selain itu, biaya
kemasan yang relatif mahal menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing produk di pasar
modern, sementara strategi pemasaran dan distribusi masih terbatas sehingga akses pasar
produk rosela belum optimal.

Menurut cahyadi dan sekarsari (2012) manajemen rantai pasok adalah suatu sistem
tempat organisasi mengarirkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai
ini juga merupakan jaringan atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan
yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan atau
penyaluran barang tersebut.

Rantai pasok (supply chain) menyangkut hubungan yang terus menerus antara aliran
barang atau jasa, aliran uang dan aliran informasi dari semua aktor rantai pasok. Aktor yang
dimaksud merupakan pelaku dalam rantai pasok mulai dari pemasok, produsen, distributor,
gudang, pengecer sampai ke pelanggan akhir atau konsumen. Barang umumnya mengalir dari
hulu ke hilir sedangkan informasi bergerak dengan arah berlawanan (Sofjan Assauri, 2016).

Proses rantai pasok minuman herbal rosela di UD Cipta Lestari dimulai dari pengadaan
bahan baku, yaitu bunga rosela kering yang bersumber dari produksi sendiri dan kemitraan
dengan petani setempat. Bahan baku tersebut kemudian melalui tahap seleksi dan sortasi untuk
memastikan kualitas, kebersihan, serta keseragaman sebelum masuk ke produksi. Selanjutnya,
proses produksi melibatkan penggilingan bahan, perebusan bunga rosela, penyaringan, dan
penambahan bahan pendukung alami seperti gula sesuai formulasi standar. Ekstrak rosela yang
dihasilkan kemudian dikemas dalam kemasan siap jual menggunakan peralatan yang
memenuhi standar kebersihan. Produk akhir disimpan dan didistribusikan melalui berbagai
saluran pemasaran, seperti penjualan langsung di lokasi serta kolaborasi dengan mitra,
termasuk kantor koperasi di Tabanan.

Masalah-masalah tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi tinggi
tanaman rosela dan pengelolaan rantai pasok produk olahannya. Jika tidak diatasi dengan tepat,
kondisi ini dapat memengaruhi kelangsungan bisnis, membatasi daya saing produk, serta
belum optimalnya kontribusi terhadap ekonomi regional. Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam tentang manajemen rantai pasok minuman herbal rosela di UD. Cipta Lestari untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul, mengevaluasi efisiensi rantai pasok, serta merancang
strategi pengembangan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan deskripsi dan permasalahan yang diuraikan, maka penelitian perlu
dilakukan dengan judul “Manajemen Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta

Lestari, Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan”.
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2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dilaksanakan di UD. Cipta Lestari yang berlokasi di Desa
Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan pada periode Oktober hingga Desember
2025. Lokasi penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
penentuan lokasi secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti karakteristik usaha
dan relevansinya dengan tujuan penelitian. UD. Cipta Lestari dipilih karena merupakan
UMKM vyang bergerak di bidang produksi kopi arabika dan minuman herbal, termasuk
minuman herbal rosela, serta memiliki jaringan pemasaran yang cukup luas hingga ke luar
daerah Bali. Selain itu, lokasi ini dipilih karena belum pernah menjadi objek penelitian serupa
sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah baru dalam kajian rantai pasok
produk herbal. (Sugiyono, 2021)

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif
yang bersumber dari data primer dan sekunder. Data kualitatif berupa deskripsi mengenai profil
usaha, struktur rantai pasok, serta hubungan antar pelaku dalam sistem distribusi produk rosela,
sedangkan data kuantitatif berupa data numerik yang berkaitan dengan efisiensi rantai pasok
pada setiap lembaga yang terlibat. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada pelaku rantai pasok, yaitu petani rosela, pemilik
UD. Cipta Lestari, pedagang, serta konsumen akhir. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, laporan statistik, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. (Sugiyono, 2021)

Penentuan responden menggunakan kombinasi metode purposive sampling dan snowball
sampling dengan total sampel sebanyak 15 responden yang terdiri atas petani rosela, produsen,
pedagang, dan konsumen akhir. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara,
kuesioner, studi pustaka, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan struktur dan dinamika rantai pasok. Selain itu,
analisis efisiensi rantai pasok dilakukan dengan skala Likert yang mengukur Kinerja
berdasarkan tiga aliran utama, yaitu aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan.
Pengkategorian tingkat efisiensi dilakukan menggunakan rumus Sturges untuk menentukan
interval kelas penilaian, sehingga kinerja rantai pasok dapat diklasifikasikan ke dalam kategori
sangat efisien, efisien, cukup efisien, tidak efisien, dan sangat tidak efisien. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep manajemen rantai pasok yang menekankan integrasi aliran barang,
informasi, dan keuangan untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. (Chopra &
Meindl, 2016; Christopher, 2016; Simchi-Levi, 2008; Waters, 2003; Susanawati & Hida, 2023)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden berdasarkan Umur
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur.

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase(%o)
1 22 - 45 4 26,67
2 46 - 60 10 66,67
3 >61 1 6,67
Total 15 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengelompokan umur, sebagian besar responden di UD. Cipta Lestari
berada pada usia 46—60 tahun sebanyak 10 orang (66,67%), diikuti usia 22—45 tahun sebanyak
4 orang (26,67%), dan usia di atas 60 tahun sebanyak 1 orang (6,67%). Menurut Badan Pusat
Statistik (2020), usia produktif berada pada rentang 15-64 tahun yang memiliki kemampuan
kerja optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan bisnis di UD. Cipta Lestari sebagian
besar dikelola oleh individu dalam fase usia produktif. Kondisi ini membantu kelancaran
operasi usaha, karena tenaga kerja pada usia produktif biasanya masih memiliki daya fisik dan
produktivitas yang optimal dalam melaksanakan tugas-tugas bisnis.
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%o)
1 SD 1 6,67
2 SMP 1 6,67
3 SMA/SMK 8 53,33
4 Sarjana 5 33,33
Total 15 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Berdasarkan tabel tingkat pendidikan responden, terlihat bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan SMA/SMK, dengan jumlah 8 orang (53,33%). Kemudian, responden
yang berpendidikan Sarjana sebanyak 5 orang (33,33%), yang menandakan bahwa beberapa
responden telah menyelesaikan jenjang pendidikan tinggi. Adapun responden dengan
pendidikan SD dan SMP masing-masing berjumlah 1 orang (6,67%). Secara total, jumlah
responden dalam penelitian ini mencapai 15 orang (100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berasal dari latar belakang pendidikan menengah hingga tinggi.
Struktur Aktivitas Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari

Dalam rantai pasok, struktur rantai pasok melibatkan berbagai lembaga atau rantai yang
berkolaborasi untuk mengalirkan produk dari pemasok ke konsumen akhir, dengan integrasi

analitik data besar untuk meningkatkan kinerja organisasi. Anggota struktur ini dapat
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dikategorikan sebagai anggota primer atau inti, serta anggota sekunder yang mendukung proses
tersebut (Gunasekaran et al., 2019).
Lembaga dan Anggota Rantai Pasok

Menurut Thoucharee dan Pitakaso (2017), rantai pasok melibatkan berbagai pihak yang
terhubung, mulai dari penyedia bahan baku hingga pembeli akhir. Untuk komoditas rosela di
UD Cipta Lestari, petani bertindak sebagai penyedia utama rosela. Rosela dari petani kemudian
diterima oleh unit pengolahan, yakni UD Cipta Lestari, untuk diolah menjadi produk rosela
yang siap dijual. Produk olahan itu lalu dijual ke pedagang besar sebagai distributor, sebelum
akhirnya sampai ke tangan konsumen akhir.

Lembaga dan anggota rantai pasok minuman herbal rosela di UD. Cipta Lestari
diantaranya terdiri dari:

Petani

Petani merupakan pelaku awal dalam rantai pasok rosela di Desa Pujungan, Kecamatan
Pupuan, Kabupaten Tabanan. Petani berperan sebagai produsen utama yang membudidayakan
tanaman rosela dan menghasilkan bahan baku berupa rosela segar atau rosela kering. Hasil
panen rosela tersebut selanjutnya didistribusikan kepada unit pengolahan untuk diproses
menjadi produk olahan rosela. Dalam penelitian ini, jumlah petani yang terlibat sebanyak 2
orang. Peran petani sangat penting karena menentukan kontinuitas pasokan dan kualitas bahan
baku dalam rantai pasok rosela.

Unit Pengelahan (UD. Cipta Lestari)

UD. Cipta Lestari merupakan pelaku rantai pasok yang berfungsi sebagai unit
pengolahan rosela di Desa Pujungan. Unit ini menampung hasil panen rosela dari petani,
kemudian melakukan proses pengolahan seperti sortasi, pengeringan, pengemasan, dan
pengolahan lanjutan sesuai kebutuhan pasar. Produk rosela yang telah diolah selanjutnya
disalurkan kepada konsumen akhir, dan pedagang besar. Dalam operasionalnya, unit
pengolahan ini dikelola oleh 1 orang pemilik (owner) dan didukung oleh 15 orang karyawan
yang bertugas dalam proses produksi dan distribusi.

Pedagang Besar

Pedagang besar merupakan pelaku rantai pasok yang membeli produk rosela dalam
jumlah relatif besar langsung dari UD. Cipta Lestari. Produk rosela yang dibeli kemudian
langsung dijual kepada konsumen akhir tanpa melalui pedagang pengecer. Dalam satu kali
pengambilan, pedagang besar umumnya membeli produk rosela sebanyak 30-40 kg, sehingga
berperan penting dalam memperluas jangkauan pemasaran dan distribusi produk rosela kepada

konsumen. Dalam penelitian ini, jumlah pedagang besar yang terlibat sebanyak 2 orang.
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Konsumen Akhir

Konsumen akhir merupakan pelaku terakhir dalam rantai pasok rosela. Konsumen
membeli produk rosela untuk dikonsumsi secara langsung atau digunakan sebagai bahan
olahan. Faktor kualitas produk, harga, serta manfaat kesehatan menjadi pertimbangan utama
konsumen dalam melakukan pembelian produk rosela. Jumlah konsumen akhir yang menjadi
responden dalam penelitian ini sebanyak 10 orang.

Pola Saluran Rantai Pasok

Pola saluran dalam rantai pasok terbentuk karena adanya koordinasi dan integrasi antara
pihak-pihak yang terlibat (Supriatna et al., 2016) dalam (Indriani et al., 2024).

Pola saluran rantai pasok produk rosela di UD. Cipta Lestari memiliki dua saluran
sebagai berikut.

Pola saluran rantai pasok I: petani — unit pengolahan — konsumen

Pada pola saluran pertama, petani menjual hasil panen rosela kepada UD. Cipta Lestari
untuk diolah menjadi produk rosela siap jual. Selanjutnya, produk rosela tersebut langsung
dipasarkan kepada konsumen.

Pola saluran rantai pasok I1: petani — unit pengolahan — pedagang besar — konsumen

Pada saluran kedua, petani menjual hasil panen rosela kepada UD. Cipta Lestari sebagai
unit pengolahan. Rosela tersebut kemudian diproses menjadi produk rosela siap jual.
Selanjutnya, produk rosela didistribusikan kepada pedagang besar, yang kemudian langsung
menyalurkan produk kepada konsumen.

Pada penelitian (Fauziah et al., 2021), terdapat dua saluran pemasaran yang digunakan
yaitu saluran pertama terdiri dari petani, kelompok tani dan konsumen akhir. Pada saluran
kedua terdiri dari petani, kelompok tani, retailer dan konsumen akhir. Saluran pertama
merupakan saluran yang paling efisien.

Kinerja Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari

Kinerja rantai pasok merupakan tingkat kemampuan rantai pasok tersebut untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dengan mempertimbangkan indikator kinerja kunci yang
sesuai pada waktu dan biaya tertentu (Van der Vorst, 2006). Kinerja rantai pasok merupakan
hasil dari berbagai upaya yang dilakukan setiap anggota rantai pasok untuk memenuhi tujuan
akhir dari rantai pasok, yakni kepuasan konsumen (Zelbs, et. al. 2010) dalam (Indriani et al.,
2019).

Pola Aliran Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari
Dalam manajemen rantai pasok terdapat pola rantai pasokan atau supply chain yang

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh petani dan lembaga pemasaran lainnya dalam
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pendistribusian barang, pengolahan barang, dan pengaturan lainnya, termasuk penetapan harga
dan komunikasi meliputi aliran produk, arus informasi dan aliran keuangan memungkinkan
setiap mata rantai dalam menghasilkan keuntungan (Purnama et al., 2021).

Pola aliran rantai pasokan rosela di UD Cipta Lestari yang berlokasi di Desa Pujungan,
Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan pada masing-masing saluran terbagi ke dalam tiga
jenis aliran, yaitu aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan. Adapun pola aliran pada

masing-masing saluran dijelaskan sebagai berikut.
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Gambar 1. Pola Aliran Produk, Informas, Keuangan pada Saluran Rantai Pasok Minuman
Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari.
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Berdasarkan Gambar 1, Pada saluran tingkat I, pola aliran rantai pasok minuman herbal
rosela di UD. Cipta Lestari melibatkan tiga pelaku utama, yaitu petani, unit pengolahan, dan
konsumen akhir. Aliran produk ditunjukkan dengan tanda panah berwarna biru yang mengarah
dari petani menuju unit pengolahan, kemudian ke konsumen, yang menggambarkan bahwa
bahan baku rosela dipasok oleh petani untuk diolah dan didistribusikan langsung tanpa
perantara. Aliran informasi ditunjukkan dengan tanda panah berwarna biru dua arah antara
petani dan unit pengolahan, serta antara unit pengolahan dan konsumen, yang menunjukkan
adanya pertukaran informasi terkait kebutuhan bahan baku, harga, jumlah permintaan, dan
preferensi konsumen secara langsung. Sementara itu, aliran keuangan ditunjukkan dengan
tanda panah berwarna merah yang mengalir dari konsumen ke unit pengolahan, kemudian ke

petani, yang mencerminkan bahwa pembayaran dilakukan secara langsung maupun non-tunai
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dari konsumen kepada UD. Cipta Lestari, dan dilanjutkan pembayaran tunai kepada petani.
Pola ini menunjukkan rantai pasok yang sederhana, cepat, dan efisien karena meminimalkan
perantara sehingga biaya lebih rendah dan informasi lebih akurat.

Saluran pemasaran ini dikategorikan sebagai saluran rantai pasok kecil atau pendek,
karena hanya melibatkan satu lembaga pemasaran, yaitu UD Cipta Lestari. Pola aliran produk
pada saluran tingkat I, yang berupa minuman herbal rosela, dimulai oleh petani rosela berbasis
organik yang berada di Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, yang
mendistribusikan rosela segar atau kering kepada unit pengolahan UD Cipta Lestari. Rata-rata
jumlah rosela yang dibeli UD Cipta Lestari dari petani sebanyak 50 kg per sekali pengambilan,
dengan harga Rp 20.000/kg untuk rosela basah dan Rp 200.000/kg untuk rosela kering.
Selanjutnya, UD Cipta Lestari melakukan proses pengolahan rosela hingga menjadi minuman
herbal rosela, yang kemudian didistribusikan langsung kepada konsumen dengan harga Rp
100.000/kg atau Rp 20.000 per bungkus (berat 200 g). Pola aliran informasi pada saluran
tingkat | dalam rantai pasok minuman herbal rosela di UD Cipta Lestari berlangsung secara
dua arah, meliputi informasi terkait jumlah bahan baku, perubahan harga pasar, jumlah
permintaan terhadap minuman herbal rosela, serta preferensi konsumen. Pola aliran keuangan
pada saluran tingkat I, pembayaran yang dilakukan oleh UD Cipta Lestari kepada petani
dilakukan secara tunai pada saat UD Cipta Lestari mengambil rosela dari petani rosela berbasis
organik yang berada di Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Pembayaran
oleh konsumen kepada UD Cipta Lestari dilakukan secara tunai jika konsumen membeli secara
langsung di UD Cipta Lestari, dan secara non-tunai jika konsumen membeli secara online.

Pada saluran tingkat I, pola aliran rantai pasok melibatkan empat pelaku, yaitu petani,
unit pengolahan UD. Cipta Lestari, pedagang besar, dan konsumen akhir. Aliran produk
ditunjukkan dengan tanda panah berwarna hijau yang bergerak dari petani ke unit pengolahan,
kemudian ke pedagang besar, dan akhirnya ke konsumen, yang menunjukkan bahwa produk
didistribusikan melalui perantara untuk memperluas pasar. Aliran informasi ditunjukkan
dengan tanda panah berwarna biru dua arah antara petani dan unit pengolahan serta antara unit
pengolahan dan pedagang besar, sedangkan antara pedagang besar dan konsumen juga terjadi
pertukaran informasi, namun penyampaian informasi ke unit pengolahan bersifat tidak
langsung sehingga berpotensi mengalami keterlambatan atau distorsi. Aliran keuangan
ditunjukkan dengan tanda panah berwarna merah yang mengalir dari konsumen ke pedagang
besar, kemudian ke unit pengolahan, dan selanjutnya ke petani, yang menggambarkan sistem
pembayaran bertahap antar pelaku. Pola ini memiliki keunggulan dalam memperluas

jangkauan distribusi, namun kurang efisien dibandingkan saluran tingkat | karena adanya



Manajemen Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari, Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan,
Kabupaten Tabanan

tambahan biaya pemasaran dan potensi ketidaktepatan informasi. Oleh karena itu, saluran
tingkat 1 lebih direkomendasikan sebagai jalur utama, sementara saluran tingkat Il tetap
dipertahankan dengan peningkatan koordinasi agar tetap optimal.

Saluran ini termasuk saluran menengah dalam rantai pasok rosela di Desa Pujungan,
Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, karena melibatkan satu lembaga pengolahan dan satu
lembaga pemasaran sebelum produk sampai ke konsumen akhir. Aliran produk pada saluran
ini dimulai dari petani yang memasok rosela kepada UD Cipta Lestari untuk diolah menjadi
produk rosela siap jual. Selanjutnya, pedagang besar membeli produk rosela dari UD Cipta
Lestari dengan harga Rp100.000/kg atau dalam kemasan 200 gram seharga Rp20.000 per
bungkus. Produk tersebut kemudian didistribusikan langsung oleh pedagang besar kepada
konsumen akhir dengan harga Rp110.000/kg atau Rp25.000 per bungkus (200 gram). Aliran
informasi pada saluran tingkat Il berlangsung secara dua arah antara petani dan unit
pengolahan, serta antara unit pengolahan dan pedagang besar. Informasi yang dipertukarkan
meliputi ketersediaan bahan baku, kualitas rosela, harga, serta permintaan pasar. Informasi dari
konsumen akhir diperoleh unit pengolahan secara tidak langsung melalui pedagang besar.
Aliran keuangan pada saluran ini berjalan secara tunai, di mana pembayaran dari UD Cipta
Lestari kepada petani dilakukan saat pembelian rosela, begitu pula transaksi penjualan dari UD
Cipta Lestari kepada pedagang besar, serta dari pedagang besar kepada konsumen akhir.

Berdasarkan analisis tersebut, saluran | (langsung) merupakan pola aliran yang lebih
efisien untuk direkomendasikan kepada UD. Cipta Lestari, karena memiliki keunggulan dalam
kecepatan distribusi, efisiensi biaya, serta ketepatan informasi yang diterima langsung dari
konsumen. Namun demikian, saluran 1l tetap penting untuk dipertahankan karena mampu
memperluas jangkauan pasar melalui pedagang besar. Oleh karena itu, strategi terbaik adalah
mengoptimalkan saluran | sebagai jalur utama, sekaligus memperbaiki koordinasi dan aliran
informasi pada saluran Il agar tetap efisien. Selain itu, peningkatan pada aliran informasi
menjadi hal yang paling penting, karena informasi yang cepat dan akurat akan mendukung
kelancaran aliran produk dan keuangan secara keseluruhan.

Tingkat Efisiensi Pola Aliran Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta Lestari

Menciptakan kinerja yang efisien diperlukan sistem pengukuran yang mampu
mengevaluasi kinerja rantai pasok dan mengetahui di mana posisi suatu organisasi terhadap
tujuan yang ingin dicapai serta menentukan arah perbaikan untuk menciptakan keunggulan
bersaing (Pujawan et al., 2017). Efisiensi suatu aliran produk, aliran informasi serta aliran
keuangan dapat juga dilihat dari besar kecilnya persentase yang dihasilkan. Menurut (Warella

et al., 2021) kinerja rantai pasok terdiri atas lima proses inti yang dapat diukur untuk
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menentukan tingkat efektivitas dan efisiensi kinerja rantai pasokan yaitu 5P diantaranya
perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman dan pengendalian. Jika dilihat berdasarkan
konsep 5P rantai pasok vyaitu perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman dan
pengembalian, tingkat efisiensi kinerja rantai pasok pada pola aliran produk, aliran informasi
dan aliran keuangan minuman herbal rosela di UD. Cipta Lestari dapat dilihat pada tabel 3,
tabel 4 dan tabel 5 berikut.
Tabel 3. Tingkat Efisiensi Kinerja Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta
Lestari pada Pola Aliran Produk.

Parameter Pernyataan Total Skor Rata- rata % Kategori
1 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
2 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
Perencanaan 3 64 4.27 85,33 Efisien
4 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
5 65 4,33 86,67 Efisien Efisien
1 65 4,33 86.67 Sangat Efisien
2 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
Pengadaan 3 64 4,27 85,33 Efisien
4 65 4,33 86,67 Efisien Efisien
5 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
1 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
2 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
Produksi 3 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
4 64 4,27 85,33 Efisien
5 66 4,40 88,0 Sangat Efisien
1 63 4,20 84,00 Efisien
2 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
Pengiriman 3 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
4 54 3,27 85,33 Efisien
5 66 4,40 88,0 Sangat Efisien
1 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
2 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
Pengembalian 3 64 4,33 85,33 Efisien
4 65 4,27 86,67 Sangat Efisien
5 66 4,40 88,00 Sangat Efisien
Total 25 1.618 4,35 87,00 Sangat Efisien

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi kinerja rantai pasok Minuman Herbal
Rosela di UD Cipta Lestari dalam pola aliran produk diklasifikasikan sebagai sangat efisien,
dengan skor rata-rata mencapai sekitar 4,35 dan persentase pencapaian skor sebesar kurang
lebih 87,00%. Efisiensi aliran produk yang paling tinggi tercatat pada parameter pengembalian
produk, dengan skor rata-rata sekitar 4,47 dan persentase mendekati 89,00%, hal ini terjadi
karena pengembalian produk dari konsumen jarang sekali terjadi sehingga tidak menimbulkan
biaya tambahan bagi perusahaan. Di sisi lain, efisiensi terendah terlihat pada parameter
pengiriman, dengan skor rata-rata sekitar 4,20 dan persentase sekitar 84,00%, yang disebabkan
oleh adanya kendala dalam proses distribusi, seperti keterlambatan pengiriman atau kondisi

iklim yang kurang optimal selama perjalanan.
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Tabel 4. Tingkat Efisiensi Kinerja Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta

Lestari pada Pola Aliran Informasi.

Parameter Pernyataan Total Skor Rata- rata % Kategori
1 62 4,13 82,67 Efisien
2 63 4.20 84,00 Sangat Efisien
Perencanaan 3 61 4,07 81,33 Efisien
4 63 4,20 84,00 Sangat Efisien
5 62 4,13 82,67 Efisien
1 63 4,20 84,00 Sangat Efisien
2 62 4,13 82,67 Efisien
Pengadaan 3 61 4,07 81,33 Efisien
4 62 4,13 82,67 Efisien
5 61 4,20 84,0 Sangat Efisien
1 61 4,07 81,33 Efisien
2 63 4,20 84,00 Sangat Efisien
Produksi 3 62 4,13 82,67 Efisien
4 61 4,07 81,33 Efisien
5 62 4,13 82,67 Efisien
1 63 4,20 84,00 Sangat Efisien
2 61 4,07 81,33 Efisien
Pengiriman 3 62 4,13 82,67 Efisien
4 61 4,07 81,33 Efisien
5 63 4,20 84,0 Sangat Efisien
1 62 4,13 82,67 Efisien
2 61 4,07 81,33 Efisien
Pengembalian 3 62 4,13 82,67 Efisien
4 63 4,20 84,00 Sangat Efisien
5 61 4,07 81,33 Efisien
Total 25 1.548 4,15 83,00 Sangat Efisien

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Dari Tabel 4, terlihat bahwa tingkat efisiensi kinerja rantai pasok Minuman Herbal
Rosela di UD Cipta Lestari dalam pola aliran informasi diklasifikasikan sebagai efisien, dengan
skor rata-rata mencapai sekitar 4,15 dan persentase pencapaian skor sebesar kurang lebih
83,00%. Efisiensi yang paling tinggi tercatat pada parameter koordinasi antar bagian, dengan
skor rata-rata sekitar 4,30 dan persentase mendekati 86,00%, yang menandakan bahwa
komunikasi informasi dan koordinasi antar bagian dalam perusahaan telah berjalan dengan
cukup baik. Sementara itu, efisiensi terendah terdapat pada parameter informasi permintaan
pasar, dengan skor rata-rata sekitar 4,05 dan persentase sekitar 81,00%, yang disebabkan oleh
belum optimalnya ketepatan dan kelengkapan penyampaian informasi terkait permintaan dan

kebutuhan pasar.
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Tabel 5. Tingkat Efisiensi Kinerja Rantai Pasok Minuman Herbal Rosela di UD. Cipta

Lestari pada Pola Aliran Keuangan.

Parameter Pernyataan Total Skor Rata- rata % Kategori

1 66 4.4 88.00 Sangat Efisien

2 65 4,33 86,67 Sangat Efisien

Perencanaan 3 66 4,4 88,00 Sangat Efisien
4 64 4,27 85,33 Efisien

5 66 4,4 88,0 Sangat Efisien

1 65 4,33 86,67 Sangat Efisien

2 66 4.4 88,00 Sangat Efisien

Pengadaan 3 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
4 64 4,27 85,33 Efisien

5 66 4,4 88,00 Sangat Efisien

1 66 4,4 88,00 Sangat Efisien

2 65 4,33 86,67 Sangat Efisien

Produksi 3 66 4.4 88,00 Sangat Efisien

4 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
5 64 4,27 85,33 Efisien
1 66 4.4 88,0 Efisien

2 65 4,33 86,67 Sangat Efisien

Pengiriman 3 66 4.4 88,00 Sangat Efisien
4 64 4,27 85,33 Efisien

5 66 4,4 88,00 Sangat Efisien

1 65 4,33 86,67 Sangat Efisien

2 66 4.4 88,00 Sangat Efisien

Pengembalian 3 65 4,33 86,67 Sangat Efisien
4 64 4,27 85,33 Efisien

5 66 4.4 88,00 Sangat Efisien

Total 25 1.632 4,40 88,00 Sangat Efisien

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Dari Tabel 5, terlihat bahwa tingkat efisiensi kinerja rantai pasok Minuman Herbal
Rosela di UD Cipta Lestari dalam pola aliran keuangan diklasifikasikan sebagai sangat efisien,
dengan skor rata-rata mencapai sekitar 4,40 dan persentase pencapaian skor sebesar kurang
lebih 88,00%. Efisiensi yang paling tinggi tercatat pada parameter ketepatan pembayaran,
dengan skor rata-rata sekitar 4,50 dan persentase mendekati 90,00%, yang menandakan bahwa
sistem pembayaran kepada pemasok maupun penerimaan pembayaran dari konsumen telah
berjalan tepat waktu dan tertib. Di sisi lain, efisiensi terendah terlihat pada parameter
pengendalian biaya operasional, dengan skor rata-rata sekitar 4,25 dan persentase sekitar
85,00%, yang disebabkan oleh masih adanya biaya tambahan dalam proses operasional, seperti

biaya transportasi dan pengemasan yang memerlukan pengawasan lebih lanjut.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Struktur rantai pasok rosela di UD Cipta Lestari mencakup lembaga, anggota rantai
pasok, serta pola saluran distribusi. Para pelaku yang terlibat dalam rantai pasok rosela di UD
Cipta Lestari, Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, meliputi petani rosela,
unit pengolahan UD Cipta Lestari, pedagang besar, dan konsumen akhir, di mana masing-
masing memainkan peran penting dalam menjaga kelancaran rantai pasok. Rantai pasok rosela
di UD Cipta Lestari memiliki dua pola saluran distribusi, yakni saluran | (petani — unit
pengolahan UD Cipta Lestari — konsumen akhir) dan saluran 1l (petani — unit pengolahan UD
Cipta Lestari — pedagang besar — konsumen akhir).

Kinerja rantai pasok rosela di UD Cipta Lestari dapat dievaluasi melalui pola alirannya,
yang mencakup aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan, dengan penerapan
tahapan 5P, yaitu perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, dan pengembalian. Aliran
produk menunjukkan bahwa proses distribusi rosela dari petani ke konsumen akhir berjalan
cukup lancar berkat struktur saluran yang sederhana. Aliran informasi terjadi secara timbal
balik di antara para pelaku rantai pasok, khususnya mengenai ketersediaan bahan baku, harga,
dan permintaan pasar. Adapun aliran keuangan dilakukan secara tunai pada setiap tahap

transaksi, sehingga berkontribusi pada kelancaran keseluruhan aktivitas rantai pasok.
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